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This study aims to explore the significance of technology, particularly e-learning, in
supporting Indonesian language education. An efficient e-learning approach holds the
potential to enhance the learning process in Indonesian language courses. Key factors
include learning design, interactivity, multimedia integration, e-learning platforms, and
assessment methods. Data collection involves observation and interviews, with
students as research subjects observed and lecturers interviewed. Data sources consist
of students and lecturers. Findings reveal that e-learning technology plays a crucial
role in boosting students' motivation, engagement, and learning outcomes in
Indonesian language learning. Experience and approach make e-learning an effective
tool for expanding knowledge in the digital age.
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Penelitian ini bertujuan untuk membahas pentingnya teknologi, khususnya
pembelajaran elektronik (e-learning), dalam mendukung pembelajaran Bahasa
Indonesia. Pendekatan e-learning yang efisien merupakan metode pembelajaran yang
berpotensi meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Beberapa aspek yang diperhatikan mencakup desain pembelajaran,
interaktivitas, integrasi multimedia, platform e-learning, dan penilaian pembelajaran.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara, di mana mahasiswa
sebagai subjek penelitian akan diamati dan dosen diwawancarai. Sumber data berasal
dari mahasiswa dan dosen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi e-learning
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berperan penting dalam memotivasi
mahasiswa, meningkatkan partisipasi, dan hasil belajar mereka. Pengalaman dan
pendekatan yang digunakan menjadikan e-learning sebagai sarana yang efisien untuk
memperluas wawasan di era digital saat ini.

I. PENDAHULUAN

[Imu pengetahuan terus berkembang, diiringi
oleh kemunculan teknologi baru yang kini
dikenal sebagai teknologi digital. Indonesia telah
memasuki era digital, termasuk dalam sektor
pendidikan. Sebagai negara yang kaya akan adat
dan budaya, Indonesia perlu menyesuaikan diri
dengan perkembangan zaman untuk menghadapi
globalisasi, terutama di bidang pendidikan.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
dimanfaatkan untuk mempermudah proses
belajar mengajar. Menurut Lestari (2019),
teknologi digital kini menjadi pendukung utama
dalam pendidikan. Penggunaan teknologi ber-
dampak positif maupun negatif, yang merupakan
hal wajar mengingat teknologi adalah ciptaan
manusia. Tanpa dukungan teknologi informasi
yang memadai, institusi pendidikan bisa
tertinggal dalam penyampaian informasi. Rusmin
(2016) menyatakan bahwa Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) memungkinkan akses
informasi global dengan mudah, kapan pun dan

oleh siapa pun. Penggunaan teknologi secara
bijak dapat meningkatkan kualitas pembelajaran,
yang penting untuk mencapai tujuan pendidikan.
Saat ini, teknologi menjadi bagian tak terpisah-
kan dalam berbagai aspek kehidupan. Riani et al.
(2021) mengungkapkan bahwa pembelajaran
digital berbasis multimedia sangat berguna
untuk menciptakan pengalaman belajar yang
lebih bermakna dan efektif.

Pengembangan, pengelolaan, pemanfaatan,
dan evaluasi adalah langkah-langkah sistematis
dalam Teknologi Informasi. Menurut Aditiawan
dan Soedarto (2021), teknologi mempermudah
pemahaman dan penguasaan di bidang
pendidikan, serta menjadi tolok ukur kemajuan
lembaga pendidikan suatu negara. Kurikulum
dan materi harus dikembangkan sesuai
kompetensi antara mahasiswa, dosen, dan tenaga
pendidik lainnya. Pendidikan berperan penting
dalam membentuk sumber daya manusia yang
kompetitif, khususnya di era revolusi industri 4.0
(Tamiang, 2022). Pengembangan SDM harus
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dimulai dari mahasiswa, bukan hanya dosen,
agar siap menghadapi tantangan zaman. Dosen
kini perlu bijak memanfaatkan media digital
seperti komputer, laptop, dan perangkat lainnya
untuk  mendukung literasi digital dan
menciptakan lingkungan belajar yang inovatif
(Ahsani, 2021). Proses pembelajaran tidak hanya
berlangsung tatap muka, tetapi juga melalui
pembelajaran daring menggunakan perangkat
seperti Google Classroom, E-Learning, Google
Meet, dan Zoom (Nugraheny, 2020). Surani
(2019) menekankan bahwa internet menjadi
sumber Dbelajar yang mendukung akses
mahasiswa terhadap materi secara online.

Pendekatan berbasis teknologi terbukti sangat
efektif bagi perkembangan mahasiswa. Teknologi
kini memiliki dampak besar pada pendidikan di
Indonesia, termasuk dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Agar pembelajaran Bahasa Indonesia
lebih efektif, mahasiswa dan dosen perlu
memanfaatkan teknologi informasi. Hal ini
membantu dosen menghindari keterbatasan
teknologi dan memungkinkan mereka mengikuti
perkembangan pendidikan sesuai zaman. Dengan
teknologi informasi, dosen dapat membuat
pembelajaran Bahasa Indonesia lebih menarik
melalui  e-learning, yang mempermudah
penyampaian materi ajar dan memungkinkan
mahasiswa mengakses bahan pelajaran secara
daring.

Pembelajaran Bahasa Indonesia saat ini
kurang diapresiasi oleh mahasiswa, yang sering
kali menganggapnya tidak penting (Arianti,
2018). Di dunia akademik, kemampuan menulis
dengan baik sangat penting untuk karya ilmiah.
Oleh karena itu, dosen perlu mendesain
pembelajaran yang lebih menarik agar Bahasa
Indonesia tidak terkesan monoton, meman-
faatkan kreativitas dan inovasi melalui e-
learning. Pembelajaran kurang optimal jika
dosen tidak memanfaatkan teknologi dengan
baik, yang pada akhirnya memengaruhi potensi
mahasiswa dalam Bahasa Indonesia. Misalnya,
banyak karya ilmiah mahasiswa masih memiliki
kekurangan dalam penggunaan bahasa, penu-
lisan, dan tanda baca yang tepat. Pemahaman
teknologi yang baik oleh dosen akan
meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui
e-learning. Kemampuan dosen untuk beradaptasi
dengan teknologi juga mencerminkan kemajuan
pendidikan di negara tersebut. Bahasa Indonesia
menjadi mata kuliah wajib di perguruan tinggi,
dengan materi seperti Ejaan Yang

mendukung mahasiswa dalam menyusun
makalah, artikel, skripsi, tesis, dan disertasi
(Bahtiar, 2019). Kolaborasi teknologi dalam
pembelajaran bahasa dan keterampilan dosen
dalam menyampaikan materi secara daring dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan bermakna.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survei
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data
dikumpulkan melalui wawancara dan observasi.
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data,
sementara  wawancara dilakukan secara
langsung dengan dosen guna memperoleh
informasi terkait penerapan e-learning dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, serta dilengkapi
dengan dokumentasi. Instrumen penelitian
berfungsi sebagai alat bantu dalam proses
pengumpulan data, dan mahasiswa menjadi
objek penilaian dalam penelitian ini.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemahaman yang mendalam dari dosen
mengenai proses belajar mengajar sangat
mempengaruhi  efektivitas pembelajaran,
terutama dalam mata kuliah Bahasa Indonesia
yang diintegrasikan dengan teknologi.
Teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat
penyampaian materi, tetapi juga memperkaya
pengalaman  belajar mahasiswa, men-
jadikannya lebih menarik dan interaktif.
Transformasi pendidikan di era digital
memberikan Kkontribusi signifikan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa
Indonesia, dengan teknologi informasi yang
memungkinkan perencanaan pembelajaran
yang lebih terarah dan efektif. Penggunaan
sistem yang tepat untuk merencanakan,
menerapkan, dan mengevaluasi interaksi
antara dosen dan mahasiswa turut mem-
perkuat pembelajaran berbasis teknologi,
yang berfungsi untuk meningkatkan minat
mahasiswa serta menjadikan pembelajaran
lebih dinamis dan inovatif.

Penggunaan teknologi dalam pembelaja-
ran, seperti e-learning, berperan penting
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. E-
learning mempermudah akses informasi dan
memungkinkan mahasiswa belajar secara
fleksibel, kapan dan di mana saja. Sistem ini

Disempurnakan (EYD), kalimat efektif, paragraf, meningkatkan minat mahasiswa dalam
etika ilmiah, dan karya tulis ilmiah, yang pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
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memanfaatkan berbagai media digital,
meskipun ada tantangan terkait keterampilan
teknologi dan biaya. E-learning mendukung
pembelajaran yang lebih efisien dan efektif,
namun perlu pengembangan lebih lanjut agar
semakin  relevan  dalam  memotivasi
mahasiswa untuk belajar secara produktif.
Dosen yang beradaptasi dengan teknologi juga
penting untuk menjaga kualitas pengajaran di
era digital.

. Pembahasan

Pemahaman yang baik dari dosen tentang
proses belajar mengajar sangat penting,
terutama dalam mata kuliah Bahasa Indonesia
yang didukung oleh teknologi agar lebih
menarik bagi mahasiswa. Transformasi
pendidikan di era digital memainkan peran
penting dalam  pembelajaran  Bahasa
Indonesia. Perencanaan yang matang dalam
pemanfaatan teknologi informasi memung-
kinkan proses pembelajaran yang lebih efektif
dan terarah, berkontribusi besar terhadap
perkembangan zaman.

Era digital mengubah pembelajaran Bahasa
Indonesia menjadi lebih menarik. Teknologi
bukan sekadar alat penyampai informasi,
tetapi juga memperkaya pengalaman belajar
yang sejalan dengan tujuan pendidikan.
Teknologi ini membantu menyelaraskan
perubahan paradigma dalam pembelajaran,
menjadikannya lebih dinamis dan inovatif.
Penggunaan sistem untuk merencanakan,
menerapkan, dan mengevaluasi interaksi
antara dosen dan juga mahasiswa berperan
penting dalam pendidikan.  Teknologi
pendidikan dipandang sebagai studi untuk
mencapai tujuan pendidikan secara optimal.
Konsep pembelajaran berbasis teknologi
meningkatkan minat mahasiswa dalam proses
pembelajaran.

E-Learning memiliki peran penting dalam
mendukung pembelajaran. Darmika (2017)
menjelaskan bahwa e-learning mengacu pada
pembelajaran  yang dibantu teknologi
elektronik dan tersambung ke internet. Hal
yang sama diungkapkan oleh Silahuddin
(2015), yang menyatakan bahwa e-learning
adalah kombinasi antara suara, video, atau
komputer untuk meningkatkan sistem
pendidikan. Di masa lalu, mahasiswa harus
berkumpul dalam satu ruangan untuk
menerima informasi, tetapi kini teknologi
memungkinkan akses informasi dengan
perangkat digital dan aplikasi lain. Teknologi
ini memungkinkan  mahasiswa  untuk

menerima informasi secara bersamaan dari
tempat, ruang, dan waktu yang berbeda,
membawa perubahan signifikan dalam proses
belajar mengajar.

Pembelajaran jarak jauh yang didukung
oleh internet (e-learning) sangat membantu
mahasiswa untuk belajar kapan dan di mana
saja. Penggunaan teknologi digital yang efisien
dalam pendidikan meningkatkan mutu
pembelajaran dengan mempermudah akses
dan distribusi informasi (Triyono, 2017). E-
learning memiliki berbagai manfaat, antara
lain: 1) akses mudah bagi dosen dan
mahasiswa; 2) perubahan gaya belajar
mahasiswa; 3) pembelajaran yang lebih efektif
dan efisien; serta 4) fleksibilitas dalam hal
tempat, ruang, dan waktu. Dosen yang
sebelumnya mengajar secara konvensional
kini lebih beradaptasi dengan era globalisasi.
Tanpa pemahaman teknologi digital, dosen
berisiko  tertinggal dalam  pembaruan
informasi. Pembelajaran Bahasa Indonesia
melalui e-learning memiliki kelebihan dan
kekurangan. Silahuddin (2015) menyebutkan
beberapa kelebihan e-learning, seperti: 1)
materi yang lebih mudah dipahami; 2)
komunikasi yang lebih lancar; 3) minat
mahasiswa terhadap pembelajaran Bahasa
Indonesia meningkat; dan 4) efisiensi waktu
serta biaya. Namun, kekurangannya men-
cakup: 1) tidak semua dosen dan mahasiswa
mahir teknologi; serta 2) e-learning
membutuhkan biaya yang cukup tinggi.

Dari kelebihan dan kekurangan tersebut, e-
learning tetap merupakan alat yang mem-
perluas akses pendidikan dan memungkinkan
pembelajaran yang lebih personal. Tantangan
ke depan melibatkan pengembangan pen-
dekatan yang efektif agar e-learning semakin
relevan dalam memotivasi mahasiswa untuk
belajar Bahasa Indonesia secara produktif.
Observasi menunjukkan bahwa pembelajaran
Bahasa Indonesia berbasis teknologi sudah
berjalan dengan baik, tetapi banyak
mahasiswa yang belum memanfaatkan
perangkat teknologi secara maksimal. Ini
menunjukkan perlunya peningkatan literasi
digital untuk memajukan pendidikan di
Indonesia.

Media pembelajaran berbasis teknologi
berdampak positif pada mahasiswa, seperti
meningkatkan motivasi, membuat belajar
lebih  menyenangkan, dan meningkatkan
kreativitas. Penelitian Anisa Manongga (2021)
tentang  pentingnya  teknologi  dalam
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mendukung pembelajaran di sekolah dasar
menunjukkan bahwa teknologi membantu
kebutuhan dosen dalam proses belajar
mengajar. Penelitian lain oleh Ciek Sandra
Syifa Ully dan Nursiwi Nugraheni (2024)
menyimpulkan bahwa teknologi penting
dalam menggantikan metode pembelajaran
konvensional menuju fasilitas pendidikan
yang lebih canggih. Penelitian ini mengarah
pada Kkesiapan dosen dalam mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang baik, di mana
fasilitas teknologi menjadi faktor utama yang
mendukung kesuksesan pembelajaran.

Kemampuan kognitif dan keterampilan
mahasiswa dapat meningkat berkat dukungan
fasilitas teknologi digital, seperti internet, web
learning, e-learning, atau pembelajaran jarak
jauh, yang membuat proses belajar lebih
fleksibel dari segi waktu, tempat, dan usia.
Menurut  Wijayanti  (2011), teknologi
membantu memenuhi kebutuhan dosen dan
mahasiswa dalam inovasi serta pengem-
bangan keterampilan mereka. Lestari (2019)
juga  menyatakan bahwa  penggunaan
teknologi mempermudah aktivitas di lembaga
pendidikan, terutama dalam mengelola data
dosen dan mahasiswa, menunjukkan peran
penting teknologi dalam era ini untuk
mendukung proses belajar mengajar.

Dosen di era digital diharapkan mampu
menyiapkan materi pembelajaran yang
relevan dan mudah diakses oleh mahasiswa.
Safira (2021) menyebutkan bahwa bahan
pembelajaran di era digital dapat diakses
dengan baik, di mana dosen menyusun materi
yang bisa dipelajari mahasiswa dengan mudah
melalui berbagai sumber internet. Teknologi
digital mempermudah mahasiswa dalam
belajar, termasuk akses ke e-book, sehingga
mahasiswa tidak perlu membeli buku fisik
dan cukup mengunduhnya dari internet.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
menyatakan bahwa pendidikan bertujuan
untuk mengembangkan kecerdasan, moral,
dan  budi pekerti. Djollong (2014)
mengemukakan bahwa pendidikan adalah
proses untuk membentuk logika, moral, dan
kualitas berpikir manusia sesuai nilai-nilai
agama. Kristiawan (2016) menambahkan
bahwa pendidikan melatih pemahaman dan
kemampuan berpikir kritis untuk perkem-
bangan yang lebih baik. Dengan demikian,
pendidikan adalah proses memahami dan
mengembangkan  cara  berpikir = yang
sistematis guna memecahkan masalah di masa

depan. Teknologi pendidikan memainkan
peran penting dalam proses belajar mengajar,
misalnya dalam pembuatan grafik, portofolio,
dan pengolah kata. Dosen dapat meman-
faatkan teknologi untuk mencapai tujuan
pembelajaran, termasuk menyajikan materi,
video, dan audiovisual, yang membantu
mahasiswa memahami materi dengan lebih
mudah.

Teknologi dalam pendidikan memiliki
berbagai manfaat untuk meningkatkan
efektivitas, komprehensivitas, dan makna
pembelajaran bagi mahasiswa. Seiring dengan
pesatnya kemajuan teknologi, dosen diharap-
kan dapat mengoptimalkan penggunaan
pembelajaran berbasis e-learning. Beberapa
manfaat teknologi dalam pembelajaran antara
lain: 1) meningkatkan kemampuan belajar; 2)
memperluas pengetahuan; 3) mempermudah
akses belajar; 4) membuat media pembela-
jaran lebih menarik; dan 5) memotivasi dan
meningkatkan minat belajar mahasiswa.

Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi
dan minat mahasiswa sangat dipengaruhi oleh
penggunaan media digital. Mahasiswa
menjadi lebih antusias dalam mengeksplorasi
materi yang diajarkan ketika teknologi di-
gunakan dengan tepat. Pemanfaatan teknologi
dalam pendidikan memungkinkan mahasiswa
untuk lebih siap berkompetisi sesuai dengan
materi yang dipelajari. Penggunaan teknologi
di kampus juga dapat mengurangi biaya dan
menghemat waktu dalam pembelajaran.
Teknologi sangat dibutuhkan untuk mem-
bantu mencapai tujuan pembelajaran. Dosen
memanfaatkan berbagai media, seperti kuis,
Google Form, video animasi, dan YouTube
untuk  beradaptasi  dengan  teknologi
pendidikan (Ashari, 2022). Dosen harus me-
mahami dan menguasai media pembelajaran
untuk memastikan penggunaan teknologi
berjalan efektif dan dapat meningkatkan
kreativitas dalam mengajar.

Pendidikan berbasis teknologi bertujuan
agar dosen dan mahasiswa dapat mengakses
sumber daya pendidikan dengan mudah dan
meningkatkan kualitas pendidikan itu sendiri.
Teknologi juga dapat memperbaiki
aksesibilitas pendidikan, terutama di daerah
terpencil, melalui platform seperti webinar,
video konferensi, pembelajaran online, dan
pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran
menjadi lebih menarik dan interaktif, serta
didukung dengan pelatihan berkelanjutan
bagi dosen agar dapat beradaptasi dengan
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perkembangan teknologi. Selain itu, teknologi
juga mempermudah proses administrasi
pendidikan. Pembelajaran berbasis e-learning
mendukung dosen dan mahasiswa dalam
proses belajar, memastikan kelancaran dan
kesinambungan pembelajaran. Diharapkan,
dengan semangat dosen dan mahasiswa
dalam memanfaatkan internet, pembelajaran
dapat berjalan dengan efektif. Akses dan
pelatihan yang diberikan kepada dosen dan
mahasiswa turut membantu perkembangan
keterampilan psikomotorik dan kognitif
dalam pendidikan.

Pendidikan berbasis digital tidak perlu
mahal, yang terpenting adalah sesuai dengan
kebutuhan di lapangan. Dengan adanya server
yang dikembangkan oleh kampus, anggota
kampus, terutama dosen dan mahasiswa,
dapat lebih mudah berinteraksi dengan dunia
luar. Teknologi yang memanfaatkan alat
elektronik serta pengelolaan sistem informasi
secara cepat dan efisien menjadi kunci dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Teknologi informasi memiliki peran
penting dalam mendukung pembelajaran
Bahasa Indonesia agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai, yang memerlukan adaptasi
yang baik antara dosen dan mahasiswa.
Teknologi pendidikan yang terintegrasi dalam
sistem pendidikan berfungsi untuk
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran,
meskipun ada dampak positif dan negatif yang
dirasakan. Pendidikan yang berkualitas
diharapkan dapat meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Seiring dengan
perkembangan zaman, pendidikan harus
mampu beradaptasi dengan teknologi digital.
Dengan adanya e-learning, mahasiswa dapat
dengan mudah mengakses materi dan
referensi perkuliahan kapan saja dan di mana
saja. Teknologi ini, jika dimanfaatkan secara
optimal, dapat mendukung proses belajar,
komunikasi, dan pengelolaan data untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Semakin
berkembangnya teknologi diharapkan dapat
membuat pembelajaran Bahasa Indonesia
menjadi lebih efisien, mempertimbangkan
faktor psikologis mahasiswa, keuangan, dan
kebutuhan mereka, serta menyesuaikan
dengan gaya belajar mahasiswa.

B. Saran

Sebagai saran, disarankan agar dosen dan
mahasiswa terus meningkatkan pemahaman
dan keterampilan dalam mengadaptasi
teknologi  informasi yang mendukung
pembelajaran Bahasa Indonesia. Penting bagi
keduanya untuk aktif berkolaborasi dalam
memanfaatkan e-learning dan berbagai
platform teknologi lainnya agar pembelajaran
dapat berjalan lebih efisien. Dosen perlu
mengintegrasikan teknologi secara optimal
dalam proses pengajaran untuk memudahkan
akses materi dan meningkatkan kualitas
pembelajaran, sementara mahasiswa diharap-
kan dapat menyesuaikan diri dengan gaya
belajar digital yang lebih fleksibel. Selain itu,
institusi pendidikan harus menyediakan
pelatihan dan sumber daya yang cukup agar
semua pihak dapat memanfaatkan teknologi
sesuai dengan perkembangan zaman dan
kebutuhan pembelajaran yang lebih baik.
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